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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

1.1. Metode Pengumpulan Data 

Dalam perancangan kampanye sosial ini, perancang menggunakan metode 

pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif (Hybrid) dan kemudian dilakukan 

juga studi existing untuk sebagai refrensi dan acuan perancangan kampanye 

sosial. Menurut Creswell (2018) Metode penelitian hybrid adalah gabungan dari 

metode penelitian campuran dari kualitatif dan kuantitatif untuk kelengkapan 

penelitian dengan informasi yang lebih detail. 

1.1.1. Kualitatif 

Menurut Sugiyono (2009) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk meneliti objek secara alamiah, pengambilan sample data 

dilakukan dengan tujuan yang jelas teknik pengumpulan data dicari 

menggunakan tringulasi dan analisis data penelitian kualitatif lebih 

menekankan kepada makna dibandingkan generalisasi. Perancang 

menggunakan metoda wawancara ahli dan Forum group discussion kepada 

target anak usia dibawah 13 tahun. 

Pencarian data secara kualitatif dilakukan dengan wawancara ahli 

dengan narasumber berupa psikolog dibidang anak. Karena perancang 

membutuhkan data dari pakar langsung mengenai isu yang sedang 

perancang angkat. Wawancara menggunakan pertanyaan yang disusun 

secara ter struktur agar mempermudah proses analisa 

1.1.1.1. Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap Febiana Pratomo.M.PSI seorang 

psikolog anak yang bernaung di rumah dandelion untuk mendapatkan data 

terkait dampak negatif internet pada anak usia dibawah 13 tahun, apakah 

yang harus dilakukan, siapa kah yang bertanggung jawab hingga cara 
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menyampaikan pesan kepada target khalayak. Wawancara dilakukan pada 

tanggal 9 september 2021 melalui aplikasi Whatsapp. 

 
Gambar 3.1. Wawancara online melalui Whatsapp chat 
 

A. Wawancara dengan Febiana Pratomo 

Febiana Pratomo adalah seorang psikolog klinis anak yang sudah 

praktik lebih dari sepuluh tahun. Beliau telah mendapat sertifikasi praktisi 

EMDR dari Eropa mengenai kasus anak dengan masalah emosi. Selain itu 

beliau beberapakali menjadi narasumber di berbagai seminar maupun di 

media cetak dan telah menjadi evaluator di film anak “Sahabat Pemberani” 

dari KPK. Dalam sepuluh tahun lebih beliau mengabdi didunia psikologi 

anak, beliau juga merupakan sebuah konsultan tumbuh kembang anak dan 

keluarga.  

Mengenai masalah yang berada di latar belakang penulisan dimana 

anak usia dibawah 13 tahun sudah dapat memalsukan usianya di berbagai 

platform yang ada di internet, febiana berpendapat bahwa anak usia dibawah 

13 tahun masih perlu pendampingan dari orang dewasa. Dikarnakan belum 

mampu sepenuhnya menyerap informasi secara mandiri karena kemampuan 

informasi kritisnya masih pada tahapan berkembang. Menurut Febiana 
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terdapat potensi resiko resiko akan mengarah ke masalah lebih serius seperti 

masalah penyesuaian sosial, masalah di sekolah, dan masalah kesehatan 

mental.  

Menurut Febiana orangtua harus memiliki value (nilai) dan aturan 

yang jelas tentang penggunaan internet. Orangtua juga harus mampu 

menerapkan aturan tersebut secara konsisten kamudian membantu anak 

memahami alasan mengapa dibuatnya peraturan tersebut.  

Sebelum membuat peraturan Orangtua perlu memahami 8 nilai dari 

Digital Quotient yaitu nilai dan pemahaman keterampilan untuk menjadi 

masyarakat digital yang bertanggung jawab. Kemudian orangtua harus 

menanamkan 8 nilai ini pada anak agar menjadi masyarakat digital yang ber 

tanggung jawab. Di dalam 8 nilai Digital Quotient terdapat 1 nilai yang 

bertujuan untuk membuat identitas digital yang baik dan bertanggung 

jawab, berikit termasuk membuat akun di platform digital sesuai umurnya. 

Orang tua juga harus membuat persetujuan dengan anak tentang 

dibuatnya peraturan membuat akun sesuai umurnya, sehingga anak akan 

mengerti mengapa peraturan tersebut diciptakan.  

 

 

1.1.1.2.  Forum Group Discussion 

Forum Group Discussion dilakukan secara tatap muka melalui 

protokol kesehatan dengan target anak yang berusia diantara 5 – 12 tahun 

yang aktif bermedia sosial dan bermain game online. Kedua target tersebut 

ialah Azra bintang langit dan Raya rahmadahani yang merupakan siswi 

sekolah dasar yang berusia 11 tahun.  
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Gambar 3.2. Forum Group Discussion 
Hasil Forum goup discussion dapat disimpulkan bahwa kedua anak 

yang berusia dibawah 13 tahun ini sudah menggunakan media sosial tanpa 

pengawasan dari orangtua. Mereka aktif menggunakan media sosial 

seperti youtube, instagram, discord, whatsapp hingga tiktok. Konten yang 

sering mereka tonton adalah konten tentang game online, vlog, review 

unboxing hingga konten konten dari youtuber. 

 

1.1.2. Kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2014) metode kuantitatif adalah sebuah metode 

penelitian yang merangkup suatu populasi. Teknik tersebut pada umumnya 

bersifat acak dan menggunakan metode yang mempermudah menghitung 

35tatistic sehingga menghasilkan suatu hipotesa. (hlm.8) 

1.1.2.1.Kuesioner 

Dalam pencarian data secara kuantitatif, perancang melakukan penelitian 

melalui penyebaran kuisioner secara daring melalui google form untuk 

memperkuat data dengan mencaritahu tingkat penggunaan akun media 

sosial oleh anak hingga pengetahuan dan persepsi orangtua terhadap 

masalah dan urgensi perancangan ini.  
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Target primer kuesioner ialah orang tua berusia 30 – 44 tahun yang 

memiliki anak usia 5 – 12 tahun dengan kelas sosial menengah hingga 

menengah kebawah di jabodetabek. Kuisioner di sebarkan kepada orangtua 

murid dari beberapa sekolah di daerah jabodetabek hingga warga 

jabodetabek. Kuesioner disebarkan dengan sampel minimal 100 responden 

yang didapatkan dengan rumus slovin derajat ketelitian terhadap jumlah 

populasi 2.800.0000 jiwa dengan margin error 10 %. . 

(https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/0000/api_pub/Y

W40a21pdTU1cnJxOGt6dm43ZedoZz09/da_03/1) 

 

 

1.1.2.2.Data Kuesiner 

Berikut adalah hasil pengolahan data kuesioner yang menunjukan bahwa 

85 % dari responden kuesioner berusia sesuai target dengan rentang usia 

yaitu 30 – 44 tahun. 
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Gambar 3.3. Hasil Kuesioner 
 

Berikut adalah data yang menunjukan bahwa 89% responden datang dari 

JABODETABEK. 

 

Gambar 3.4. Hasil kuesioner 
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Berikut adalah data yang menyebutkan bahwa 90,3% dari responden 

memiliki anak berusia 5 – 12 tahun. 

 

Gambar 3.5. Hasil kuesioner 
 

Berikut adalah data yang menunjukan bahwa 81% responden datang dari 

kelas ekonomi menengah hingga menengah kebawah. 

 

 

Gambar 3.6. Hasil kuesioner 
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Berikut adalah data yang menyebutkan bahwa 70% dari responden 

mempunyai kesibukan mencari nafkah dan 32,4 % diantaranya datang dari 

ibu/ bapak rumah tangga. 

 

 

Gambar 3.7. Hasil kuesioner 
 

Berikut adalah data yang menyebutkan bahwa 73.5% anak dari responden 

yang memiliki anak usia diantara 5 – 12 tahun memiliki akun media sosial. 

 

 

Gambar 3.8. Hasil kuesioner 
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51.5% diantara 73.5 % anak yang berusia 5 – 12 tahun tidak menggunakan 

akun youtube kids. 

 

Gambar 3.9. Hasil kuesioner 
 

Berikut adalah data yang menyebutkan 57.3% dari responden tidak 

mengetahui 3 prinsip Digital Parenting. 
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Gambar 3.10. Hasil kuesioner 
 

 

Berikut adalah data yang  menyebutkan bahwa 60.2 % dari responden 

tidak mengetahui apa itu 8 nilai keterampilan dalam bermasyarakat di 

dunia maya. 

 

 

Gambar 3.11. Hasil kuesioner 
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Dapat disimpulkan bahwa informasi tentang digital parenting dan 8 nilai 

digital quotient masih sangat jarang dijumpai. 

 

Gambar 3.12. Hasil kuesioner 
 

 

 

Berikut adalah data yang menyimpulkan 69.9 % dari responden tertarik 

akan informasi Digital parenting dan 8 nilai keterampilan digital. 

 

Gambar 3.13. Hasil kuesioner 
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1.2. Studi Eksisting 

Perancang melakukan studi eksisting ke beberapa kampanye sosial yang 

berhubungan dengan internet dan media sosial. Kedua contoh kampanye sosial itu 

adalah: 

 

1. Kampanye Bijak ber sosmed 

Subjek studi eksisting yang digunakan oleh penulis adalah kampanye sosial 

bijak bijak bersosmed yang di selenggarakan pada tahun 2017. Tujuan dari 

kampanye ini ialah untuk mengedukasi masyarakat tentang hal hal seputar 

manfaat sosial media secara positif, etika ber sosial media hingga sosialisasi 

tentang UU ITE dengan bahasa yang mudah untuk dipahami. 

 
Gambar 3.14. Studi eksisting 

 

Target audiens dari kampanye ini berupa orang dewasa yang berusia 20 -

30 tahun. Kampanye ini diselenggarakan melalui cara digital dan non 

digital. Kampanye ini beberapakali menyelenggarakan seminar secara 

tatap muka. 
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Tabel 3.1. Tabel analisa swot 

                Strength               Weakness 

 

• Memiliki judul yang 

mudah di mengerti 

target. 

 

• Informasi yang valid  

datang dari pakar. 

 

 

 

• Tidak banyak media 

yang digunakan 

sehingga kurang 

menjangkau audiens. 

• Konten terlalu 

dijabarkan secara 

panjang pada media 

sehingga membut pusing 

pembaca. 

Opportunities                Threats 

 
• Informasi dan tips yang 

informatif. 

• Bahasa yang relevan dan 

mudah dipahami. 

 

• Atensi masyarakat terhadap 

kampanye tersebut.  

• Tidak diketahuinya 

kampanye tersebut oleh 

masyarakat 

 
 
 

2. Kampanye Yuk temani anak ber internet 

 
  Kampanye Yuk Temani Anak Ber Internet di selenggarakan pada tahun 

2017 oleh Elbertus Wendratama dan Novi Kurnia dari siber kreasi. 

Kampanye ini ditujukan untuk orang tua yang memiliki anak usia 

dibawah umur. Kampanye sosial ini bertujuan untuk mengedukasi 

target dengan membuat panduan untuk mendampingi anak dalam 

berinternet. 
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Gambar 3.15. Kampanye Yuke Temani Anak Berinternet  
 

Pendekatan kampanye sosial ini berupa sosialisasi dengan tips tips dan 

tahapan agar orangtua menemani anaknya dalam berinternet 

 

Tabel 3.2. Tabel analisa swot 

                Strength               Weakness 

 

• Memiliki judul dengan 

pendekatan persuasif 

yang mudah di ingat 

karenak menggunakan 

bahasa sehari hari. 

 

• Tips tips yang informatif 

namun sederhana 

sehingga lebih 

 

 

 

• Tidak banyak media 

yang digunakan 

sehingga kurang 

menjangkau audiens. 
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Opportunities                Threats 

• Informasi dan tips yang 

informatif. 

• Bahasa yang relevan dan 

mudah dipahami. 

• Atensi masyarakat terhadap 

kampanye tersebut.  

• Tidak diketahuinya 

kampanye tersebut oleh 

masyarakat 

 

 

1.3. Metode Perancangan  

Dalam perancangan ini perancang menggunakan tahapan perancangan 

desain dengan melalui teori tahapan perancangan oleh (Landa, 2011) melalui 5 

tahapan yaitu: 	

1) Orientational/Material Gathering  

(Landa, 2010) menyatakan menyatakan bahwa proses orientasi 

merupakan proses dimana mengumpulkan ide dan mulai untuk 

memperluas wawasan untuk mendapatkan ide-ide menarik yang dapat 

digunakan dalam sebuah perancangan desain, tahapan ini dilakukan 

untuk mencari informasi mengenai data data seputar internet dan anak 

usia dibawah 13 tahun kebawah Kemudian proses ini dilanjutkan 

dengan material gathering, atau dengan mempelajari dan mendalami 

permasalahan yang akan diangkat secara detail dan mendalam sehingga 

dapat mencapai target yang sudah ditetapkan. Proses pendalaman 

masalah ini akan menentukan cara-cara untuk mencapai target audience 

sehingga mendapatkan segmentasi pasar yang sesuai sehingga 

informasi tersampaikan secara efektif. permasalahan.  

2) Analysis/Discovery/Strategy 	

Menurut Robin Landa (2010) proses analysis adalah tahap dimana 

perancang menemukan benang merah dari suatu permasalahan yang 

akan diselesaikan sehingga menciptakan sebuah konklusi yang dapat 
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digunakan untuk menyelesaikan masalah. Sebelum ke tahapan desain 

tahapan ini adalah tahap mengenal target sasaran desain.  

3) Konsep 	

Menciptakan sebuah desain maka dibutuhkan sebuah konsep mentah 

yang dijadikan sebuah alasan yang mendasari segala desain dan karya 

yang akan diimplementasikan. Tahap ini akan menentukan bentuk 

komunikasi dan strategi media yang akan tersampaikan kepada target 

audience. Tahapan ini akan menentukan konsep desain dari mulai 

mencari keywords, tone of voice dan Big idea yang di dapatkan dari 

mind mapping yang akan di olah di tahapan desain sehingga desain 

mempunya tujuan dan identitas yang selaras. Kemudian tahapan 

konsep adalah tahapan menentukan copywriting, judul dan tagline 

kampanye.	

4) Desain 

Tahap keempat merupakan tahap dimana perancang mulai 

mengembangkan karya yang dapat menjadi solusi dari permasalahan. 

Pengembangan karya dimulai dari menentukan moodboard atau 

refrensi untuk layout, color pallete, typografi dan illustrasi. Kemudian 

dibuatlah logo kampanye ini. setelah moodboard di tentukan 

kemudian tahapan selanjutnya adalah proses mendesain artwork 

berdasarkan tahapan media AISAS. Proses medesain dimulai dari 

sketsa kemudian dilanjutkan dengan membuat alternative karya 

kemudian di digitalisasi dan di sesuaikan dengan grid, kemudian final 

artwork di implementasikan pada media media yang sudah dipilih 

berdasarkan strategi media. 

 

5) Implementation 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Tahapan ini adalah proses terakhir dari sebuah perancangan. Proses ini 

merupakan proses naik cetak atau desain yang sudah siap untuk 

diproduksi.  


